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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada tahun 1900 - 1940-an di Indonesia Muncul Gera-
kan - gerakan Islam yang dikenal dengan gerakan Tra -
disional - Modern. Gerakan ini dibedahkan menjadi tiga
aspek yaitu pertama, semangat pemurnian agama yang di
lakukan oleh gerakan ﬁodern untuk menghilangkan kurafat
tahayul, dan lain-lain. Kedua yaitu sikap untuk memper-
tahankan tradisi bermadzhab terutama terutama dalam
bidang fiqih yang dilakukan oleh gerakan tradisional
sedangkan gerakan modern menolak tradisi imil, Ketiga

yaitu sikap terhadap perubahan dan rasional.l

Perbedaan kedua gerakan tersebut seringkali me -
nimbulkan perselisihan dan perpecahan yang mengakibat -

kan ketidak pastian bagi sejumlah komunitas Islam da-
lam memilih panutan keagamaan., Situasi inilah yang men -
dorong munculnya gerakan - gerakan pasca tradisional -
modern yang lebih dikenal dengan gerakan Islam kontempo-

2 . s
rer.  @erakan - gerakan ini mengumandangkan pemikiran

Diliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900
194@, LP3ES, hlm 1-36

Imam Tholkhan Dkk, Gerakan Islam Kontemporer di Indone-

sia, Pustaka firdaus, Jakarta, hlm 8



Dengan dasar hadits tersebut, gerakan ini menekankan
adanya jama'ah yang dipimpin oleh seorang amir yang

diikat dengan baiat.

Gerakan ini ditanggapi oleh ulama mapan (the es-
tablishment ulama) dari sudut pandang doktrin sebagai
gerakan yang menyimpang dari ahlussunnah wal jama'ah
dan dapat menimbulkan konflik dengan kelompok Islam
lainnya.4 Untuk menanggapi hal tersehut gerakan ini
mengambil langkah - langkah agar gerakan ini tetap ek-
sis di masyarakat. Langkah tersebut diantaranya adalah

menjelaskan kepada pemerintah bahwa ajaran gerakan Is-

lam Jama'ah adalah mengajak umat untuk kembali kepada

al Qur'an dan Hadits adalah merupakan suatu hal vang
; 5

wajar.

Dengan mengambil langkah tersebut, akhirnya gera-
kan ini masih tetap eksis dalam masyarakat meskipun
masih ada anggapan negatif terhadap gerakan ini bahkan
gerakan ini mampu menyebariuaskan ajarannya hampir ke
seluruh wilayah Indonesia termasuk di Desa Dahan Rejo.

Moeslim Abdurrahman, ¥siam Transformatif, Pustaka Fis-
daus, Jakarta, 1995, hlm 184

Imam Tholkhah Dkk, Op cit, hlm 36 - 37



Dari sedikit gambaran tentang gerakan ini, penu-
lis ingin lebih jauh mengetahui tentang perkembangan
dan peranan LDII dalam kegiatan keagamaan di Desa Da -

han Rejo Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik.
B. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul
diatas, pmnulis mencoba untuk menguraikan - -pengertian
yang terkandung dalam judul diatas. Adapun uraian da-

ri judul skripsi tersebut adalah

LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia) :
Nama lain dari Islam Jama'ah yang didirikan pada
tahun 1950 oleh Kh. Nur Hasan yang berpusat dipon-
dok pesantren LEMKARI yang merupakan organisasi
kemasyarakatan yang menitik beratkan pada amaliah
dibidang dakwah keagamaan dan kemasyarakatan.

Dahan Rejo
Nama sebuah desa yang terletak diwilayah Kecamatan
Kebomas Kabupaten Gresik dengan batas wilayah se =
belah barat Desa Duduk Kecamatan Duduk, sebelah ti-
mur Desa Kembangan Kecamatan Kebomas, Sebelah sela-
tan Desa Banjarsari Kecamatan Cerme dan sebelau u-

tara Besa Suci Kecamatan Manyar.

Hasik Keputusah Rapat Kerja Nasional LDII, Jakarta ,
14 - 15 Desember, 1991, hlm 77



C.Alasan Memilih Judul

Hal - hal yang mendorong penulis memilih judul ter

sebut adalah :

1.

Desa Dahan Reio adalah penduduknya mayoritas agama -
nya Islam dan memiliki komitmen terhadap organisasi
yang dianutnya.

LDII adalah sebuah organisasi keagamaan yang merupa-
kan nama lain dari Gerakan IJ yang pernah dianggap
sebagai gerakan yang menyimpang dari ahlussunnah
wal jama'ah.

Perkemabangan LDII di Besa Dahan Rejo.

Lingkup Pembahasan dan Rumusan Masalah

a. Lingkup pembahasan

Untuk memahami kesalahpahaman dan kesimpangsi -
uran dalam penulisan skripsi ini, maka yang menjadi
lingkup pembahasan dalam gerakan LDII di Desa ° Dahan
Rejo Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik adalah
1." Mengkaji berdirinya LDII dan perkembangannya di De-

sa Dahan Rejo.
2. Interaksi anggota LDII dan peranannya dalam ke -
giatan keagamaan.

3. Kondisi sosial masyarakat Desa Dahan Rejo.



b. Rumusan Masalah

Sebagaimana latar belakang masalah diatas, pe-
nulis mengemukakan gambaran permasalahan yang menda-
sari penulisan tentang LDII di Desa Dahan Rejo seba -
gai berikut
1. Bagaimana berdirinya LDII di Desa Dahan Rejo
2. Bagaimana perkembangan LDII
3. Bagaimana Interaksi anggota LDII dengan masyara -

kat sekitar dan peranannya dalam kegiatan keaga -

maan.

Tujuan dan Methode Penelitian

a. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penu -

lisan skripsi ini adalah

1. Untuk mengerti bagaimana sejarah berdirinya LDII
dan perkembangannya di Desa Dahan Rejo

2. Agar dapat memperoleh kejelasan tentang peranan
LDII dadam kegiatan keagamaan di Desa Dahan Re-
jo.

3. Untuk mengetahui bagaimana interaksi anggota

LDITI dengan masyarakat sekitar.

(\ Y



b. Methode penelitian

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan cara untuk
memahami obyek kerja. Cara kerja inilah yang dina-
makan dengan methode penelitian.7 Untuk mempermudah
penelitian ini penulis menggunakan methode peneliti-
an sejarah yaitu langkah - langkah yang ..digurakan
dalam penelitian sejarah atau tata cara yang harus

dilaksanakan dan digunakan.8 Methode tersebut ada -

lah
a., Heuristik
Heuristik adalah suatu kegiatan atau proses
pencarian data dan menemukan data - data yang di

butuhkan.g Dalam pengambilan data tersebut penu -

lis menggunakan methide sebagai berikut
1. Interview / wawancara

Methode ini digunakan penulis untuk memperoleh
data tentang

— Latar belakang berdirinya LDII di Desa Dahan

Rejo.
7
Wahyu MS, Petunjuk Praktris Membuat Skripsi, Usaha
Nasional, Surabaya, Hlm 38
8
Aminudin Kasdi, Apakah Sejarah Itu, IKIP Surabaya,1995
HimM 11
9
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- Kondisi organisasi LDII di Desa Dahan Rejo

- Kegiatan Organisasi LDII di Desa Dahan Rejo

2. Observasi

Methode ini digunakan peneliti apabila
peneliti ingin mengetahui secara empirik ten-
tang fenomena yang ada / diamati. Methode ini
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematis terhadap fenomena yang di
teliti.lO Methode ini digunakan penulis untuk
mencari data
- Perkembangan LDII di Desa Dahan Rejo
- Interaksi Anggota LDITI dengan anggota masya-

rakat lainnya,

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang
artinya barang - barang tertulis. Methode do -
kumentasi adalah mencari data melaluji peneli-
tian barang - barang tertulis seperti buku ha-
rian, majalah, hasil rapat, agenda kegiatan

dan lain - lain.11 Methode ini digunakan un -

——— e e e e e

Sutfisno"'Hadi,Mdthode Researth, Addi OFset, Yogyakarta
hlm 136

Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian sustu pendeka-
tanm praktis, Reneka Cipta, Jakarta, 1993, hlm 131




a

tuk memperoleh data tentang :
- Kegiatan keagamaan dan pemahaman keagamaan

yang ada dalam LDII.

b. Kritik

Kritik vyaitu menyelidiki keontentikan-.sum -
ber sejarah baik bentuk maupun isinya. Data yang
diperoleh mengandung dua aspek yaitu aspek ekstern
dan intern, aspek ekstern menyangkut dengan perso-
alan apakah sumber itu merupakan sumber yang di
butuhkan. Sedangkan aspek intern menyangkut apakah
sumber itu dapat memberikan informasi yang dibutuh

kan.12

Dengan demikian akan didapatkan data vyang
valid sesuai dengan pokok pembahasan dan dapat
diklasifikasikan berdasarkan persoalan untuk ke -

mudian dianalisa.

c. Iinterpretasi

Pada tahap ini pemeliti mencari hubungan

antara data - data yang ditemukan kemudian ditaf-

Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah Kon-
Temporer (suatu pengantar), Idayu, Jakarta, hlm 38




sirkan.13 Selain itu data yang diperoleh dirangkai

dan dihubungkan sehingga menjadi satu kesatuan yang

harmonis dan masuk akal.

Dengan melakukan interpretasi disatu pihak akan
menghidupkan obyek yang diteliti dan dilain pihak

akan mengiring data - data pada tema, topik dan lain

lain,

d. Historiografi

Historiografi merupakan tahapan akhir dati pe-
nelitian. Historiografi adalah menyajikan / mendis-
kripsikan hasil - hasil penelitian dalam hentuk su-

atu kisah yang selaras.14

F. Methode penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengunakan
methode praktis yang umumnya dipakai dalam “~penulisan
karya ilmiah agar skripsi ini lebih mudah difahami, me-
thode frisebut adalah
1. Methode analitik ilmiah

yaitu menganalisa beberapa permasalahan yang saling

Aminuddin Kasdi, Op cit, hlm 11
14

Nugroho Notosusanto, Op cit, hlm 22



berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya, ke-

mudian akan didapatkan kesimpulan - kesimpulan., Me -

thode ini mengandung dua komponen yaitu :

a., Deduktif yaitu menguraikan dari beberapa hal
yang bersifat khusus lalu dikaitkan satu sama. yang
lain kemudian ditarik kesimpulan yang sifatnya
umum,

b. Induktif yaitu mengemukakan hal - hal yang bersi -~
fat-umam,kemudian dikaitkan dengan hal - hal yang

bersifat khusus kemudian diambil kesimpulan.l5

2, Methode komparatif

Yaitu mengudaikan masalah dengan cara membandingkan
dengan masalah lain yang ada kaitannya kemudian di

ambil pendapat yang benar.l6

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini, maka penu-
lis telah mengklasifikasikan dengan berbagai bab dan sub

bab yaitu

BAB I : PENDAHULUAN, yaitu meliputi latar belakang ma-

Sutrisno Hadi, Op cit, hlm 2
16

Suharsimi Arikunto, Op cit, hlm 25



BAB I1I

BAB III

BAB IV

BAB V

e

salah, penegasan judul, alasan memilih judul,
lingkup pembahasan dan rumusan permasalahan,
methode penelitian, Methode ' penulisan serta

sistematika pembahasan.

MONOGRAFI DESA DAHAN REJO, meliputi bidang
sosial budaya, pendidikan, keagamaan, dan eko-
nomi.

LDII DI DESA DAHAN REJO, meliputi sejarah
dan perkembangan LDII di Desa Dahan Rejo, struk
tur organisasi, serta tujuan dan lingkup per-—

juangan LDII.

PERANAN .-LDIT DALAM KEGIATAN KEAGAMAAN DAN IN -
TERAKSI ANGGOTA LDII DENGAN MASYARAKAT SEKI-
TAR, meliputi pemahaman keagamaan, kegiatan
keagamaan, serta interaksi anggota LDII deng-

an masyarakat sekitar.

KESIMPULAN DAN PENUTUP



